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Abstrak  

Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada tebar benih ikan sebagai 

sarana untuk meningkatkan  kepedulian masyarakat terhadap kebersihan sungai 

di sekitar permukiman. Melalui kegiatan ini,  diharapkan masyarakat tidak hanya 

lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan, tetapi juga merasa  memiliki 

tanggung jawab dalam menjaga kebersihan sungai. Program ini melibatkan 

berbagai pihak,  termasuk pemerintah daerah, komunitas lokal, dan sekolah-

sekolah, untuk memastikan keberlanjutan  dan efektivitas kegiatan. Pelaksanaan 

kegiatan tebar benih ikan dilakukan dalam beberapa tahap, mulai  dari sosialisasi 

pentingnya kebersihan sungai, pembinaan tentang cara merawat ikan, hingga  

pelaksanaan tebar benih ikan itu sendiri. Hasil dari program ini menunjukkan 

adanya peningkatan  kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan sungai, yang ditandai dengan  berkurangnya sampah dan peningkatan 

kualitas air.  

A. PENDAHULUAN  

Sungai merupakan aliran air yang mengalir menuju tempat yang lebih rendah.  

Proses ini disebabkan oleh adanya gaya gravitasi di mana air bergerak dari dataran yang  

lebih tinggi menuju dataran yang lebih rendah. Sungai merupakan sumber daya alam yang  

penting bagi kehidupan manusia, menyediakan air untuk keperluan domestik, irigasi, dan  

industri, serta sebagai habitat bagi berbagai spesies (Citarum Harum, 2023). Sebagai  

sumber daya alam yang memiliki peran penting dalam menunjang kehidupan masyarakat,  

baik untuk keperluan domestik, irigasi, industri, maupun sebagai habitat bagi beragam flora  

dan fauna. Aliran air sungai ini tidak hanya vital sebagai sumber air, tetapi juga menopang  

berbagai ekosistem dan aktivitas manusia yang menggantungkan keberlanjutannya pada  

ketersediaan air bersih.   

Namun, seiring perkembangan zaman, banyak sungai di Indonesia yang mengalami  

penurunan kualitas akibat pencemaran. Jika sungai tercemar maka kehidupan di dalam  

maupun di sepanjang sungai akan terancam. Polusi sungai sering kali disebabkan oleh  

aktivitas manusia seperti pembuangan sampah, limbah industri, serta perilaku yang kurang  

peduli terhadap kelestarian lingkungan. Menurut Setiawan (2023), pencemaran dapat  
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 mengubah struktur komunitas organisme di dalam sungai, yang berdampak pada kesehatan  

ekosistem secara keseluruhan.  
Salah satunya Sungai di wilayah Desa Pancurendang Kelurahan Babakan Jawa  

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka. Minimnya fasilitas pengelolaan sampah  

menyebabkan masyarakat sering menggunakan sungai sebagai tempat pembuangan akhir. 

Hal ini menjadi tantangan besar, karena tindakan membuang sampah ke sungai ini  

menyebabkan masalah yang serius seperti penurunan kualitas air, bau tidak sedap, 

pendangkalan sungai, dan kerusakan ekosistem.  

Rendahnya kepedulian masyarakat terhadap kebersihan sungai menjadi tantangan  

besar dalam upaya pelestarian ekosistem air. Salah satu pendekatan yang mulai banyak  

diterapkan adalah tebar benih ikan di sungai. Program ini tidak hanya berfungsi untuk  

memperkaya populasi ikan dan menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga sebagai  

sarana untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kelestarian dan kebersihan  

sungai.  

Program penebaran benih ikan melibatkan masyarakat secara langsung.  

Keterlibatan aktif ini membantu masyarakat memahami pentingnya lingkungan yang  

bersih, terutama kondisi air sungai (Arkansyah et al., 2021). Selain itu, program ini  

memiliki nilai edukasi yang dapat memotivasi masyarakat untuk lebih bertanggung jawab  

terhadap lingkungan sekitar mereka. Dengan adanya ikan yang hidup dan berkembang di  

sungai, masyarakat cenderung enggan membuang sampah atau limbah sembarangan,  

karena keberadaan ikan mengisyaratkan bahwa sungai tersebut sehat dan layak dipelihara.  

Kesuksesan program tebar benih ikan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian  

sungai memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Pemerintah daerah dapat berkontribusi  

melalui penyediaan peraturan yang mendukung dan alokasi pendanaan untuk memastikan  

keberlanjutan program. Dukungan dari komunitas lokal juga sangat penting, karena mereka  

berperan sebagai pelaksana utama di lapangan yang memahami kondisi dan kebutuhan  

lingkungan sekitar. Selain itu, keterlibatan lembaga pendidikan, khususnya sekolah,  

membantu menanamkan nilai kepedulian lingkungan sejak dini kepada generasi muda.  

Dengan pembelajaran yang terus-menerus, anak-anak diharapkan dapat tumbuh menjadi  

individu yang peduli terhadap lingkungan dan aktif dalam menjaga kebersihan sungai  

(Putra et al., 2021; Mardiati et al., 2023).  

Dengan mengidentifikasi persepsi masyarakat, perubahan perilaku, dan tingkat  

partisipasi dalam pemeliharaan lingkungan, diharapkan program ini dapat merumuskan  

kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan lokal (Cerya dan Evanita, 2021). Dengan edukasi  

yang berkesinambungan serta keterlibatan masyarakat yang lebih aktif, program ini  

memiliki potensi untuk tidak hanya menjaga kebersihan sungai, tetapi juga meningkatkan  

kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan lingkungan bagi generasi saat ini  

dan masa depan.  

B. METODE PELAKSANAAN   

Kegiatan Pengabdian Masyarakat program tebar benih ikan ini, dilaksanakan di Desa  

Pancurendang Kelurahan Babakan Jawa Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka,  

dengan metode partisipatif yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  

Melalui pendekatan kualitatif, kegiatan ini berfokus pada upaya membangun kesadaran  

masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem sungai. Sedangkan melalui pendekatan  
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kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi dampak kegiatan ini dengan cara yang terukur.  

Menurut Creswell dan Poth (2018), gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif  

sering kali dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai  

suatu fenomena.   

Adapun tahapan pelaksanaan program ini meliputi:  

1) Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat Tentang Kebersihan Sungai Tahap Pertama 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada 15 Juni 2024 di SDN 3  Babakan Jawa, 

yang melibatkan sekitar 100 peserta dari kalangan siswa, orang tua,  serta tokoh 

masyarakat. Pada sesi ini, peserta diberikan edukasi tentang pentingnya  menjaga 

kebersihan sungai dan bahaya pencemaran sungai akibat sampah. Melalui  diskusi 

interaktif, masyarakat diajak untuk lebih memahami dampak pencemaran  

lingkungan bagi ekosistem air.  

2) Pembinaan teknis cara merawat ikan yang akan ditebar   

Kegiatan ini dilaksanakan pada 22 Juni 2024 di SDN 3 Babakan Jawa, dengan  

melibatkan masyarakat sekitar dan 28 siswa. Dalam pembinaan ini, peserta  

diberikan edukasi mengenai cara merawat ikan yang akan dilepaskan ke sungai,  

menjaga kualitas air, serta mencegah penyakit pada ikan. Materi pembinaan ini  

mencakup pemilihan jenis ikan yang sesuai dengan ekosistem sungai, teknik  

penebaran yang tepat untuk memastikan ikan dapat beradaptasi dengan baik, serta  

metode perawatan lanjutan yang mendukung kesehatan ikan dan keseimbangan  

ekosistem perairan. Melalui praktik langsung, peserta belajar menerapkan teknik 

teknik pemeliharaan yang bertujuan menjaga ekosistem air tetap sehat.  

3) Penebaran Benih Ikan   

Kegiatan tebar benih ikan dilakukan pada 29 Juni 2024 di sungai Desa  

Pancurendang, dengan melibatkan partisipasi siswa, guru, dan masyarakat.  

Sebanyak 3.500 ekor benih ikan ditebar untuk meningkatkan keanekaragaman  

hayati di sungai, sekaligus mengingatkan masyarakat akan pentingnya menjaga  

ekosistem sungai tetap bersih dan terbebas dari limbah.  

4) Monitoring dan Evaluasi Keberhasilan Program Melalui Pengamatan Kualitas  

Air dan Jumlah Sampah yang terdapat pada Sungai.  

Tahap monitoring dilakukan satu bulan setelah kegiatan penebaran benih ikan, pada  

30 Juli 2024. Tim yang terdiri dari anggota masyarakat lokal, guru, dan peneliti  

melakukan pemantauan kualitas air dan tingkat kebersihan sungai. Data yang  

diperoleh kemudian dianalisis untuk menyusun rekomendasi keberlanjutan  

program, sekaligus mendorong masyarakat untuk terus menjaga lingkungan sungai  

di wilayah Desa Pancurendang Babakan Jawa.  

Metode partisipatif ini tidak hanya mengundang masyarakat untuk terlibat, tetapi juga  

memberi mereka tanggung jawab dalam merawat sungai, sehingga dapat menumbuhkan  

kesadaran berkelanjutan dalam menjaga kebersihan dan ekosistem sungai. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Program tebar benih ikan di Desa Pancurendang, Kelurahan Babakan Jawa,  

dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan melalui empat tahapan untuk meningkatkan  

kepedulian masyarakat serta memulihkan ekosistem sungai. Tahap pertama adalah  

sosialisasi dan edukasi yang bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai  
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pentingnya menjaga kebersihan sungai.   

Tahap kedua adalah pelatihan teknis pemeliharaan ikan, di mana masyarakat diberikan  

pengetahuan mengenai cara merawat ikan, menjaga kualitas air, dan mencegah penyakit,  

guna menciptakan lingkungan perairan yang sehat dan berkelanjutan. Tahap ketiga adalah  

penebaran benih ikan di sungai, yang bertujuan untuk memulihkan ekosistem dan  

menguatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan. Tahap terakhir  

adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan untuk mengamati perubahan kualitas air,  

pertumbuhan ikan, serta mengukur efektivitas program, sehingga manfaat program ini  

dapat terus terjaga di masa mendatang.  

Melalui tahapan-tahapan ini, diharapkan masyarakat semakin memahami peran mereka  

dalam menjaga kelangsungan dan kesehatan ekosistem perairan.  

1. Kondisi Sungai Sebelum Program Tebar Benih Ikan  

Sebelum pelaksanaan program, kondisi sungai di Desa Pancurendang cukup  

memprihatinkan.Sungai sering kali menjadi tempat pembuangan sampah bagi  warga 

dan dari aktivitas lain di sekitar desa. Akibatnya, kualitas air menurun, dan  

ekosistem tercemar. Selain itu, karena minimnya fasilitas pengelolaan sampah  

menyebabkan masyarakat sering menggunakan sungai sebagai tempat pembuangan  

akhir sehingga kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan sungai  

masih rendah, yang memperburuk kondisi perairan dan mengancam kelangsungan  

ekosistem seperti yang tercantum pada Gambar 1.   

Gambar 1.  

Kondisi air sungai sebelum kegiatan   

 
2. Tahapan Pelaksanaan Program Tebar Benih Ikan  

a. Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat Tentang Kebersihan Sungai Tahap 

Pertama Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada 15 Juni 2024 di SDN 3  

Babakan Jawa, yang melibatkan sekitar 100 peserta dari kalangan siswa, orang  

tua, serta tokoh masyarakat. Pada sesi ini, peserta diberikan edukasi tentang 

pentingnya menjaga kebersihan sungai dan bahaya pencemaran sungai akibat  

sampah. Melalui diskusi interaktif, masyarakat diajak untuk lebih memahami  

dampak pencemaran lingkungan bagi ekosistem air.  

b. Pembinaan teknis cara merawat ikan yang akan ditebar   

Kegiatan ini dilaksanakan pada 22 Juni 2024 di SDN 3 Babakan Jawa, dengan  

melibatkan masyarakat sekitar dan 28 siswa. Dalam pembinaan ini, peserta  

diberikan edukasi mengenai cara merawat ikan yang akan dilepaskan ke sungai,  

menjaga kualitas air, serta mencegah penyakit pada ikan. Materi pembinaan ini  

mencakup pemilihan jenis ikan yang sesuai dengan ekosistem sungai, teknik  
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penebaran yang tepat untuk memastikan ikan dapat beradaptasi dengan baik,  

serta metode perawatan lanjutan yang mendukung kesehatan ikan dan  

keseimbangan ekosistem perairan. Melalui praktik langsung, peserta belajar  

menerapkan teknik-teknik pemeliharaan yang bertujuan menjaga ekosistem air  

tetap sehat.  

c. Penebaran Benih Ikan   

Kegiatan tebar benih ikan dilakukan pada 29 Juni 2024 di sungai Desa  

Pancurendang, dengan melibatkan partisipasi siswa, guru, dan masyarakat.  

Sebanyak 3.500 ekor benih ikan ditebar untuk meningkatkan keanekaragaman  

hayati di sungai, sekaligus mengingatkan masyarakat akan pentingnya menjaga  

ekosistem sungai tetap bersih dan terbebas dari limbah.  

d. Monitoring dan Evaluasi Keberhasilan Program Melalui Pengamatan  

Kualitas Air dan Jumlah Sampah yang terdapat pada Sungai. Tahap 

monitoring dilakukan satu bulan setelah kegiatan penebaran benih ikan,  pada 

30 Juli 2024. Tim yang terdiri dari anggota masyarakat lokal, guru, dan  

peneliti melakukan pemantauan kualitas air dan tingkat kebersihan sungai. Data  

yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menyusun rekomendasi 

keberlanjutan  program, sekaligus mendorong masyarakat untuk terus menjaga 

lingkungan  sungai di wilayah Desa Pancurendang Babakan Jawa.  

Gambar 2.  

Masyarakat ikut serta dalam kegiatan tebar benih ikan dan membersihkan sungai 

 

3. Kondisi Sungai Setelah Program Tebar Benih Ikan   

Satu bulan setelah program tebar benih ikan dilaksanakan, terlihat perubahan  

positif yang signifikan pada kondisi sungai seperti yang tercantum pada Gambar 3.  

Volume sampah di sepanjang aliran sungai berkurang drastis, kualitas air mengalami 

peningkatan, dan populasi ikan yang telah ditebar berkembang dengan  baik, 

membantu memulihkan keseimbangan ekosistem. Partisipasi masyarakat  dalam 

menjaga kebersihan sungai meningkat secara nyata.   

Gambar 3.  

Kondisi air sungai setelah kegiatan   
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Program ini menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan masyarakat  

secara langsung dalam upaya pelestarian lingkungan lebih efektif dalam  

menumbuhkan kesadaran dan rasa tanggung jawab. Keterlibatan aktif ini membantu  

masyarakat memahami pentingnya lingkungan yang bersih, terutama kondisi air  

sungai (Arkansyah et al.., 2021).   

Table 1.   

Parameter keberhasilan Program Tebar Benih Ikan  

Parameter  Sebelum Program  Setelah Program  

Volume Sampah  

(kg/minggu) 

50  20 

Kualitas Air (DO,mg/L)  5.5  7.2 

Partisipasi 

Masyarakat (%)  

30  75 

Jumlah Ikan yang  

Bertahan (%)  

60  85 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil keberhasilan program tebar benih ikan yang  

tercermin dari peningkatan pada empat parameter utama yaitu : volume sampah,  

kualitas air, partisipasi masyarakat, dan kelangsungan hidup ikan.  

1) Volume Sampah  

Sebelum program dimulai, volume sampah di sungai tercatat mencapai 50  

kg per minggu, namun setelah program berjalan, volumenya menurun tajam  

menjadi 20 kg per minggu. Penurunan ini mengindikasikan peningkatan  

kesadaran masyarakat untuk tidak lagi membuang sampah ke sungai dan  

menjaga kebersihan lingkungan. 

2) Kualitas Air (DO, mg/L)   

Tingkat oksigen terlarut (DO) yang menjadi indikator kualitas air juga  

mengalami peningkatan, dari 5,5 mg/L sebelum program menjadi 7,2 mg/L  

setelahnya. Peningkatan ini memperlihatkan kualitas air yang semakin baik,  

kemungkinan dipengaruhi oleh pengurangan sampah dan polusi, serta  

keberadaan ikan yang membantu menyeimbangkan ekosistem.  

3) Partisipasi Masyarakat  
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Tingkat keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai  

meningkat dari 30% menjadi 75%. Hal ini menunjukkan keberhasilan  

program dalam meningkatkan kesadaran serta kepedulian masyarakat  

terhadap pelestarian lingkungan.  

4) Jumlah Ikan yang Bertahan (%).  

Persentase ikan yang bertahan hidup di sungai naik dari 60% menjadi 85%,  

yang mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan sungai kini lebih  

mendukung kehidupan ikan, didukung dengan peningkatan kualitas air dan  

pengurangan polusi.  

Secara keseluruhan, keempat parameter tersebut mencerminkan keberhasilan  

program tebar benih ikan dalam memperbaiki ekosistem sungai dan meningkatkan  

partisipasi masyarakat. Program ini dapat menjadi model yang berkelanjutan untuk  

pelestarian sungai di daerah permukiman.  

D. SIMPULAN  

Program tebar benih ikan yang dilaksanakan Di Desa Pancurendang Kelurahan Babakan  

Jawa Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka. telah berhasil meningkatkan  

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan sungai. Melalui metode  

partisipasif dalam program ini, masyarakat di Desa Pancurendang, Kelurahan Babakan  

Jawa, Kecamatan Majalengka, Kabupaten Majalengka semakin menyadari pengaruh  

kebersihan sungai terhadap ekosistem dan kesehatan lingkungan.  

Dengan melibatkan masyarakat dalam berbagai aktivitas, seperti pembersihan sungai  

dan penyuluhan tentang peran ikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, program ini  

berhasil menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi mereka. Peningkatan kesadaran  

ini tercermin dari komitmen masyarakat untuk menjaga kebersihan sungai dan lingkungan  

di sekitarnya.  

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan masyarakat  

dapat efektif dalam memberikan edukasi dan membangun kepedulian terhadap lingkungan.  

Diharapkan, upaya ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi kualitas lingkungan  

saat ini, tetapi juga menciptakan kesadaran jangka panjang yang akan terus memotivasi  

masyarakat untuk berkontribusi dalam pelestarian sungai dan ekosistemnya. 
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